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ABTSRAK.   
Pembangunan dan operasional KEK pariwisata internasional Mandalika Kab. Lombok Tengah 
sebagai salah satu program prioritas nasional jika tidak dikelola dengan baik, dapat 
berpotensi besar menyebabkan kerusakan ekosistem  termasuk ekosistem padang lamun di 
wilayah pesisir tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman 
jenis dan status kondisi kesehatan ekosistem padang lamun di kawasan pesisir Mandalika, 
Kab. Lombok Tengah. Pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus 2020 di wilayah 
pesisir Mandalika terutama di teluk Kuta dan Teluk Gerupuk sebagai refresentatif ekosistem 
padang lamun di kawasan tersebut. Metode yang digunakan dalam pengambilan data 
penelitian ini adalah metode transek plot kuadrat. Hasil identifikasi jenis lamun dilokasi 
penelitian ditemukan 8 jenis, antara lain: Thalassia hemprichii, Enhalus acroides, Halodule 
uninervis, Halodule pinifolia, Halovhila ovalis, Cymodocea rotundata, Syringodium 
isoetifolium dan Thalassodendron ciliatum.   analisis tutupan diperoleh persentase tutupan 
padang lamun di teluk Kuta adalah 48,16 % dan teluk Gerupuk 43,36 %. Berdasarkan 
Kep.Men. LH No. 200 tahun 2004 tentang kreteria baku kerusakan dan pedoman penentuan 
status padang lamun, maka status kondisi padang lamun di kedua lokasi tersebut sebagai 
refrensentatif kondisi lamun diwilayah pesisir Mandalika  adalah tergolong kondisi kurang 
sehat (tutupan 30-59,9 %) dan berstatus rusak (tutupan <60 %).  Kondisi tersebut 
kemungkinan disebabkan sebagian besar oleh aktivitas pemanfaatan sumberdaya perikanan 
dan pariwisata, terutama akibat buangan jangkar sampan sampan wisata maupun sampan 
nelayan tangkap dan aktivitas madak (mencari sumberdaya ikan dengan berjalan saat surut) 
serta banyak sampah No. organik di area padang lamun. 
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1. PENDAHULUAN  
Padang lamun merupakan komponen utama penyusun ekosistem padang lamun. 

Keberadaan dan produktivitas padang lamun memiliki peranan ekologi yang sangat 
panting bagi kehidupan  dilaut maupun didarat (Green et al. 2003). Komunitas 
tersebut menjadi produsen utama dalam rantai makanan di ekosistem padang 
lamaun. Sebagian organisme perairan laut menjadikan padang lamun sebagai habitat 
utama maupun transisi, baik menjadi tempat tinggal/bersarang, berkembang biak, 
mengasuh anak, mencari makan  maupun berlindung (Kenworthy et al. 2006). 
Keberadaan komunitas padang lamun dan keanekaragaman organisme yang hidup 
pada ekosistem tersebut juga memiliki nilai potensi ekonomi  yang cukup besar. 
Berbagai aktivitas ekonomi pemanfaatan sumberdaya padang lamun oleh berbagai 
stakeholder antara lain: sebagai area tangkapan sumberdaya perikanan, area 
budidaya perikanan, wisata, area pelabuhan perahu atau kapal dan lain-lain, Seperti 
yang terjadi diwilayah pesisir Mandalika, kab. Lombok Tengah (Syukur, 2015). 

Wilayah pesisir Mandalika telah dicanangkan pemerintah Indonesia sebagai 
Kawasan Ekonomi Khusus sektor Pariwisata sejak tahun 2015 dan menjadi salah satu 
Program Prioritas Pembangunan Nasional sektor Pariwisata bahari sejak tahun 2017. 
Sehingga geliat pembangunan terus dipacu sejak dari tahun 2018 dengan target 
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mulai operasional pada tahun 2021 yang ditandai dengan penyelenggaraan kompetisi 
internasional Moto GP. Peningkatan aktivitas pemanfaatan sumberdaya dan 
pembangunan diwilayah pesisir tersebut jika tidak dilakukan secara baik dan 
menjaga kelestarian sumberdaya pesisir termasuk padang lamun. Maka sudah pasti 
peningkatan aktivitas tersebut akan meningkatkan tekanan lingkungan bagi 
organisme dan ekosistem diwilayah pesisir tersebut, termasuk padang lamun. 
Tekanan tersebut akan menyebabkan gangguan bagi organisme dan menurunkan 
produktivitas serta status kualitas padang lamun. Penurunan tersebut akan semakin 
memperburuk status kondisi padang lamun secara nasional diwilayah pesisir 
Indonesia. Berdasarkan Laporan LIPI tentang status Padang Lamun Indonesia 
menyatakan bahwa sejak tahun 2015 sampai 2018, status kondisi kesehatan lamun 
Indonesia cenderung semakin menurun, dari tutupan 46 % menjadi 42,23 % dengan 
status tergolong kurang sehat (Sjafrie, dkk. 2018). Hal ini berdasarkan Kep.Men. LH. 
No. 200 tahun 2004 tentang Kreteria baku kerusakan dan penentuan status padang 
lamun. 

Dengan demikian sangat diperlukan kajian dan monitoring secara berkala 
kondisi keanekaragaman dan status kesehatan. 

 

2. METODE 
Pengambilan data lapangan dilakukan pada bulan Agustus-September 2020 di 

Teluk Kuta dan Teluk Gerupuk sebagai stasiun penelitian yang menjadi pusat sebaran 
padang lamun di perairan pesisir Mandalika (Gambar 1). Pengambilan data padang 
lamun dilakukan menggunakan metode Transek Plot Kuadrat yang diletakkan secara 
tegak lurus garis pantai sepanjang 50 m. Plot kuadrat yang digunakan berukuran 50 x 
50 cm yang diletakkan secara sistematik dengan jarak antar plot 10 m. Dimasing-
masing stasiun dipasang 5 transek sebagai ulangan. Pada setiap plot dilakukan 
identifikasi jenis dan mengestimasi persentase tutupan komunitas lamunnya. 
Kemudian data tersebut diolah menggunakan program excel 2010 dan selanjutnya 
diinterpretasikan status kesehatan padang lamun tersebut berdasarkan Kep.Men. LH 
No. 200 tahun 2004. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lamun (seagrass) merupakan satu-satunya tumbuhan berbunga 

(Angiospermae) yang memiliki rhizoma, daun, dan akar sejati yang hidup terendam 
di dalam laut serta beradaptasi secara penuh di perairan yang salinitasnya cukup 
tinggi (Den Hartog, 1970). Berdasarkan hasil identifikasi ditemukan 8 jenis lamun 
yang tersebar diperairan pesisir Mandalika, yaitu 7 jenis di Teluk Gerupuk dan 7 jenis 
di Teluk Kuta. Jenis lamun yang ditemukan antara lain: Thalassia hemprichii, Enhalus 
acoroides, Halophila ovalis, Thalassodendron ciliatum, Syringodium isoetifolium, 
Halodule uninervis, Halodule Pinifolia, Cymodocea rotundata (Gambar 2). Jumlah dan 
jenis lamun tersebut sama dengan hasil penelitian LIPI pada tahun 2013 (Kiswara, 
dkk. 1994). Sedangkan hasil penelitian Wijaya, dkk. 2014, jumlah jenis yang 
ditemukan di Teluk Gerupuk hanya 4 jenis.   
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Gambar 1. Foto 8 jenis lamun yang ditemukan di lokasi penelitian. 
 
Berdasarkan % tutupannya, sebaran padang lamun di Teluk Kuta dari pinggir 

pantai ke tengah laut cenderung mengalami peningkatan % tutupan. Sedangkan di 
Teluk Gerupuk, % tutupan padang lamun cenderung lebih tinggi didaerah tengah 
(Gambar 2).  Perbedaan pola sebaran tersebut besar kemungkinan disebabkan 
karena perbedaan sebaran jenis substrat. Kondisi substrat diteluk Kuta hampir sama 
dari pinggir sampai ketengah laut, yaitu berupa pasir campuran pecahan karang. 
Teluk Gerupuk bagian pinggir pantai sampai ± 40 m didominasi oleh pasir 
berlumpur, sedangkan > 40 m dari garis pantai didominasi oleh substrat berlumpur 
yang halus. Dimana pada lokasi tersebut hanya ditemukan satu jenis lamun yaitu 
Enhalus acroides.  

  
Gambar 2. Pola sebaran lamun berdasarkan % tutupannya di lokasi penelitian. 
 
Perbedaan pola sebaran substrat tersebut lebih disebabkan karena luas dan 

dalam teluk serta jenis pemanfaatan di area perairan teluk dan bagian daratan 
disekitarnya. Teluk Gerupuk yang memiliki teluk yang cukup luas dan jauh lebih 
menjorok kedaratan, sehingga sirkulasi air cenderung lebih tenang  dibandingkan 
dengan Teluk Kuta. Dibagian dalam Teluk Gerupuk terdapat ekosistem mangrove 
yang cukup luas dan rapat serta pertambakan ikan yang menjadi sumber sedimen 
lumpur yang tersedimentasi di Teluk Gerupuk (Ahyadi, dkk. 2019). 
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Secara umum persentase tutupan padang lamun di Teluk Kuta (48,16) dan Teluk 
Gerupuk (43,36 %) tergolong rusak dengan status kesehatan yang tergolong kurang 
sehat karena tutupannya kurang dari 60 %. Hal tersebut didasarkan pada status 
padang lamun menurut Kep.Men. LH No. 200 tahun 2004. Persentase tersebut lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Wijaya, dkk tahun 2014, yang 
mendapatkan 27,73 % di Teluk Gerupuk (Wijaya, dkk 2016).  

Kerusakan padang lamun pada kedua lokasi penelitian tersebut dan umumnya di 
pesisir Mandalika, kemungkinan besar disebabkan karena beberapa faktor antara 
lain (Gambar 3): 
• Paparan panas matahari yang relatif cukup tinggi pada saat surut dibulan 

penelitian (musim kemarau) menyebabkan banyak lamun yang mengering dan 
mati. 

• Gerusan jangkar sampan nelayan dan sampan/perahu wisata yang berlabuh di 
padang lamun. 

• Gerusan jangkar dan jaring keramba budidaya  perikanan di area padang lamun 
Teluk Gerupuk. 

• Meningkatnya sampah anorganik area padang lamun, yang mungkin berasal dari 
pemukiman maupun aktivitas wisata (Ahyadi, dkk. 2019). 

• Meningkatnya kekeruhan dan sedimentasi didasar perairan yang mungkin 
berasal dari pembukaan lahan disekitar area Mandalika dan aktivitas 
pertambakan (Ahyadi, dkk. 2019).   

• Aktivitas madak (penangkapan sumberdaya ikan) pada saat surut yang 
dilakukan secara destruktif Pemotasan/racun dan penggaruk kerang). 
      

   

 

Gambar 3. Faktor penyebab kerusakan padang lamun di lokasi penelitian. 

4. KESIMPULAN 
Terdapat 8 spesies lamun yang tersebar di perairan pesisir Mandalika khususnya 

di Teluk Gerupuk dan Teluk Kuta. Kondisi padang lamun di Teluk Kuta dan Teluk 
Gerupuk tergolong rusak dan status kesehatannya tergolong kurang sehat. Kerusakan 
padang lamun di pesisir Mandalika lebih disebabkan karena faktor manusia.  
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